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ABSTRAK 

 
Dalam menerapkan PHBS di rumah tangga perlu menciptakan keluarga sehat dan mampu meminimalisir masalah 

kesehatan. Rumah tangga atau keluarga yang sehat dapat diwujudkan dengan mengimplementasikan PHBS dan 

menciptakan dukungan lingkungan yang sehat. Tujuan penelitian adalah mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan PHBS pada tatanan rumah tangga di Wilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap Cempaka Kota 

Banjarbaru. Metode penelitian menggunakan survei analitik dengan desain cross sectional. Populasi adalah semua 

kepala keluarga bertempat tinggal di Wilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap Cempaka Kota Banjarbaru sebanyak 

8.936 KK dan sampel menggunakan teknik propotional random sampling sebanyak 383 orang. Instrumen 

menggunakan kuesioner, teknik analisa data menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian didapat mayoritas 

PHBS kurang baik sebesar 251 responden (65,8%), pengetahuan baik sebesar 185 responden (48,3%), sikap 

positif sebesar 194 responden (50,7%), pendidikan dasar sebesar 233 responden (60,8%), pendapatan rendah 

sebesar 254 responden (66,3%), petugas tidak berperan baik sebesar 298 responden (77,8%), ada hubungan 

pengetahuan dengan pvalue=0,019, sikap dengan pvalue=0,000, tingkat pendidikan dengan pvalue=0,019, 

pendapatan keluarga dengan  pvalue=0,754,  peran  petugas kesehatan  pvalue=0,000. Dapat  disimpulkan ada 

hubungan pengetahuan, sikap, tingkat pendidikan dan petugas kesehatan sedangkan tidak ada hubungan 

pendapatan keluarga dengan PHBS pada tatanan rumah tangga di Wilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap Cempaka 

Kota Banjarbaru. Disarankan masyarakat dapat, mau dan mampu menerapkan dan meningkatkan kebiasaan PHBS 

dalam Tatanan Rumah Tangga dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan derajat kesehatan keluarga 

 
Kata kunci    : PHBS, pengetahuan, sikap, pendidikan, pendapatan 

 

 
ABSTRACT 

 
In implementing PHBS in the household, it is necessary to create a healthy family and be able to minimize health 

problems. A healthy household or family can be realized by implementing PHBS and creating healthy 

environmental support. The purpose of the study was to determine the factors related to PHBS in household 

arrangements in the Working Area of the Cempaka Inpatient Health Center, Banjarbaru City. The research 

method used an analytic survey with a cross sectional design. The population is all heads of families residing in 

the Work Area of the Cempaka Inpatient Health Center, Banjarbaru City as many as 8,936 families and the sample 

using proportional random sampling technique is 383 people. The instrument uses a questionnaire, the data 

analysis technique uses the Chi Square test. The results showed that the majority of PHBS were not good at 251 

respondents (65.8%), good knowledge was 185 respondents (48.3%), positive attitude was 194 respondents 

(50.7%), basic education was 233 respondents (60.8 %), low income by 254 respondents (66.3%), officers do not 

play a good role by 298 respondents (77.8%), there is a relationship between knowledge and p-value = 0.019, 

attitude with p-value = 0.000, education level with p-value = 0.019, family income with p-value = 0.754, the role 

of health workers p-value = 0.000. It can be concluded that there is a relationship between knowledge, attitude, 

level of education and health workers, while there is no relationship between family income and PHBS in 

household arrangements in the Work Area of the Cempaka Inpatient Health Center, Banjarbaru City. It is 

suggested that the community can, willing and able to implement and improve PHBS habits in the household 

order in daily life to improve the health status of the family. 
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